ABSTRAK

Muttaqin (1209230161): Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Non-
Performing Financing terhadap Financial Distress
(Studi Kasus pada Bank Aceh Syari’ah Periode
2013 -2022)

Penelitian ini berawal dari gagasan pemikiran bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap Financial Distress
pada Bank Aceh Syari’ah. Financial Distress merupakan suatu kondisi dimana
suatu perusahaan menghadapi kesulitan keuangan. Financial distress didefinisikan
sebagai tahap memburuknya kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya
kebangkrutan atau likuidasi. Berdasarkan teori yang ada, Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebagai rasio permodalan bank dapat mengurangi risiko terjadinya
Financial Distress, sedangkan Non-Performing Financing (NPF) jika nilainya
terlalu tinggi, maka akan meningkatkan risiko terjadinya Financial Distress. Hal ini
tidak selaras dengan hasil perhitungan yang dilakukan oleh penulis pada laporan
keuangan PT. Bank Aceh Syari’ah.

Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
bagaimana pengaruh antara CAR terhadap Financial Distress secara parsial,
menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh NPF terhadap Financial
Distress secara parsial, menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap Financial
Distress secara simultan pada PT. Bank Aceh Syari’ah tahun 2013-2022.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder time
series yaitu laporan keuangan PT. Bank Aceh Syari’ah tahun 2013-2022. Penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, uji T dan uji F untuk
mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Non-Performing Financing
(NPF) terhadap Financial Distress baik secara parsial maupun secara simultan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Z Score atau dengan kata lain CAR
berpengaruh negatif terhadap Financial Distress pada PT. Bank Aceh Syari’ah
tahun 2013-2022 dengan nilai Sig. > 0.05 yaitu 0.208 > 0.05. Sedangkan secara
parsial pada Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap Z
Score atau dengan kata lain NPF berpengaruh positif terhadap Financial Distress
pada PT. Bank Aceh Syari’ah tahun 2013-2022 dengan nilai Sig. <0.05 yaitu 0.006
< 0.05. Selanjutnya, secara simultan diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Financial
Dsitress pada PT. Bank Aceh Syari’ah tahun 2013-2022 dengan nilai Sig. < 0.05
yaitu 0.019 < 0.05.
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